[image: ]PESONA – Jurnal Pendidikan Tata Busana 
Vol. 6 No. 2, Oktober 2026│Page: 354-360
ISSN Online: 2776-8473 – ISSN Print: -2777-1148
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/pesona/index

PERANCANGAN MOTIF ORNAMEN MELAYU PADA TENUN SONGKET ATBM

Hadisty Adawiyah Hasri1, Juliarti2
Email: hadistyadawiyahhasri19@gmail.com
1,2Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Medan

ABSTRAK
Kekayaan budaya Melayu yang diwujudkan melalui berbagai ornamen tradisional memiliki nilai estetika, filosofi, dan identitas budaya yang perlu dilestarikan. Namun, industri tenun songket Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) menghadapi tantangan berupa terbatasnya inovasi motif, berkurangnya jumlah pengrajin, perubahan preferensi masyarakat terhadap tekstil modern, serta menurunnya daya saing produk di pasaran. Penelitian ini bertujuan merancang motif ornamen Melayu Lebah Bergantung dan Itik Pulang Petang pada tenun songket ATBM serta mengetahui tingkat kelayakan produk. Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). Data dikumpulkan melalui observasi dan angket kepada ahli desain serta 30 konsumen, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan teknik persentase. Hasil penelitian menunjukkan analisis kebutuhan memperoleh 87%, validasi ahli desain 88%, uji kelompok kecil 94%, dan uji kelompok besar 97%, seluruhnya berkategori sangat baik. Motif yang dikembangkan dinyatakan layak sebagai inovasi tenun songket ATBM yang tetap mempertahankan identitas budaya Melayu yang ada.
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PENDAHULUAN 
Dalam etnis Melayu ornamen mencerminkan nilai-nilai budaya dan sejarah yang mendalam. Ornamen Melayu sering kali terinspirasi oleh alam, mitologi dan simbol-simbol yang memiliki makna mendalam bagi masyarakat. Ornamen bukan hanya berfungsi sebagai hiasan, tetapi juga sebagai identitas dari budaya yang memperkuat hubungan sosial dan spiritual dalam masyarakat Melayu. Ornamen Melayu memilki beberapa jenis ornamen salah satunya adalah ornamen Lebah Bergantung dan Itik Pulang Petang.
Seiring		berjalannya waktu pengaplikasian ornamen tidak hanya pada rumah adat saja, ornamen juga sudah digunakan pada aksesoris, motif batik serta tenunan. Namun, dalam pratiknya banyak pengrajin tenun yang masih menggunakan motif-motif tradisional yang seragam. Hal ini dapat mengakibatkan stagnasi dalam inovasi desain dan mengurangi daya tarik produk di pasar modern sehingga penting untuk melestarikan dalam bentuk yang relevan dengan perkembangan zaman.
Dalam indusri	kerajinan tradisional pengembangan motif baru yang tetap mengandung   unsur   budaya   lokal diperlukan tanpa kehilangan identitas budaya (Talib, dkk, 2021). Oleh karena itu, inovasi motif pada tenun songket ATBM menjadi penting untuk meningkatkan daya tarik produk dan memperluas pasar.
Perancangan ornamen Melayu sebagai motif songket tidak hanya bertujuan untuk memperkaya koleksi motif songket, tetapi juga untuk melestarikan budaya dan tradisi lokal. Warisan budaya perlu dijaga keberlangsungannya melalui proses pengembangan dan pemanfaatan agar tetap relevan bagi generasi berikutnya. Pelestarian budaya tidak hanya berfokus pada menjaga bentuk aslinya, tetapi juga mendorong adaptasi budaya tanpa menghilangkan nilai-nilai yang terkandung didalamnya.
Penerapan ornamen Melayu pada tenun songket ATBM dapat menjadi salah satu bentuk pelestarian budaya visual yang efektif. Jika tidak dilakukan upaya pelestarian, maka eksistensi ornamen Melayu berpotensi mengalami penurunan akibat pengaruh budaya global dan perubahan selera masyarakat.
Seni kerajinan tenun songket adalah karya tenun yang tidak dapat dipisahkan dari Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM). Tenun ATBM merupakan salah satu warisan budaya yang kaya di Indonesia, khususnya pada etnis Melayu. Jenis tenunan ini melalui proses pembuatan yang cukup lama, lebih kurang satu bulan hingga dua bulan untuk satu kain. Motif dan tekstur yang khas dari kain tenun dapat memberikan kesan serta nilai tambah tersendiri.
Perkembangan tenun songket Indonesia mengalami pasang surut seiring dengan perubahan tren dan preferensi konsumen serta memiliki popularitas yang lebih rendah dari kain batik yang sudah sering dijumpai dalam dunia mode. Kurangnya pengrajin tenun pada era modern, juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan kain tenun sudah jarang terlihat. Minimnya penerus dari generasi muda menyebabkan beberapa jenis kain tenun menjadi langka ditemukan. Untuk itu dibutuhkan upaya untuk dapat melestarikan kain tenun tradisional.
Dalam menghadapi tantangan itu berbagai inisiatif revitalisasi telah muncul untuk mengembalikan kejayaaan tenun songket. Usaha-usaha ini melibatkan kolaborasi antara pengrajin, desainer, pemerintah, dan komunitas global. Inovasi dalam desain, edukasi tentang nilai budaya songket, dan pemasaran yang kreatif merupakan strategi yang digunakan untuk memperkenalkan kembali songket ke pasar modern dan generasi muda (Indriani, 2021).
Penerapan motif baru pada tenun songket ATBM memerlukan proses adaptasi yang tidak sederhana karena pengrajin harus memahami pola, teknik penyusunan benang, serta komposisi motif yang berbeda dari motif yang biasa digunakan. Oleh sebab itu, kebutuhan keterampilan tinggi menjadi salah satu hambatan dalam pengembangan desain motif baru pada tenun songket ATBM (Adiyanti, 2024).
Penggunaan ornamen Melayu dalam motif tenun songket tidak hanya akan memperkaya variasi desain, tetapi juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian budaya lokal. Pelestarian dan pengembangan motif songket yang baru yakni ornamen Lebah Bergantung dan Itik Pulang Petang perlu dilakukan untuk mempertahankan relevansi kain ini dalam konteks sosial saat ini serta meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap kain tradisional sebagai bagian dari identitas budaya bangsa. Dengan mengadaptasi ornamen Melayu Lebah Bergantung dan Itik Pulang Petang ke dalam desain tenun songket ATBM, diharapkan dapat menciptakan produk yang menarik bagi generasi muda tanpa menghilangkan identitas budaya yang ada.
METODE
Produk yang dikembangkan dalam Penelitian ini dilaksanakan di Ir Songket yang beralamat di Jalan Putri Hijau I/II No. 10, Kesawan, Medan Barat, Kota Medan, Sumatera Utara, 20111. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada Februari 2026 sampai selesai, di mana kelayakannya telah melalui proses uji kelayakan oleh ahli desain dan konsumen pengguna tenun. 
Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian pengembangan motif ornamen pada produk tenun songket ATBM ini menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D) dengan model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model 4D sebagai model untuk mengembangkan produk dan memvalidkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini	bertujuan untuk meng-hasilkan produk baru melalui proses perancangan. Pengembangan ini dilakukan dengan tujuan untuk merancang, menciptakan dan mendesain kain tenun songket ATBM yang memiliki ciri khas dan [image: ]dapat dikenali sebagai kain tenun songket Melayu dengan memasukkan unsur budaya Melayu serta menerapkan warna yang lebih terkini. Proses perancangan ini menggunakan ornamen Lebah Bergantung dan Itik Pulang Petang.
Pada desain kain tenun songket ATBM ini diharapkan dapat digemari masayarakat serta mampu melestarikan budaya Nusantara yaitu Wastra Indonesia.
1. Tahap Definisi (Penentuan)
Analisis tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan mendasar yang muncul pada saat pengembangan motif ornamen Melayu pada tenun songket Melayu. Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan motif dan alternatif pemecahan permasalahan pada proses produksi.
2. Tahap Perancangan (design)
Tahap perancangan adalah tahap pendefinisian dan menghasilkan sebuah pengembangan produk. Hal ini bertujuan pengembangan motif tenun songket menghasilkan kain tenun songket yang lebih  mengikuti tren kekinian, sesuai dengan keinginan pasar tanpa menghilangkan ciri khas motif tersebut. Berikut ini hasil desain kain tenun songket.


Gambar 1. Desain Motif Pada Struktur Kain Tenun Songket ATBM

3. Tahap Pengembangan (Develop)
a. Validasi Ahli Desain
Analisis ditahap ini validasi motif dilakukan oleh satu orang ahli desain. Aspek-aspek yang dinilai dalam angket ini menakupi aspek dari unsur desain (bentuk, ukuran, warna) dan prinsip desain (kesatuan, keseimbangan, pengulngan dan harmoni). Penilaian yang dilakukan oleh validator desain mencakup 13 Indikator penilaian dengan 4 pilihan jawaban pasti yaitu sangat baik (4), baik (3), kurang baik (2) dan sangat kurang baik (1). 
Berdasarkan hasil dari 13 indikator penilaian validasi oleh ahli desain, yang mencakup unsur desain yang terdiri dari bentuk, ukuran, dan warna, serta prinsip desain  yang  terdiri  dari  kesatuan, keseimbangan, pengulangan dan harmoni memiliki hasil presentase 88%. Hal ini menyatakan bahwa desain yang dibuat telah memenuhi standar penilaian ahli desain yang mencakup aspek unsur desain dan prisip desain sehingga motif yang dihasilkan tampak menarik dan memprsentasikan kebaruan motif tanpa mengubah bentuk asli nya.
Hal ini sejalan dengan pendapat Lutfiya (2021) pada penelitian nya yang menegaskan pengembangan desain motif pada kain songket yang berhasil melalui proses eksplorasi dan penyederhanaan yang di lakukan pada motif tradisional agar memiliki  nilai  kebaruan  dan  gaya kotemporer, hal ini di capai dengan memperhatikan unsur desain dan prinsip desain sehingga motif baru tampak lebih modern menghilangkan esensi kulturnya.
b. Uji Coba Kelayakan
1) Kelompok Kecil
Analisis uji coba kelompok kecil merupakan uji coba dengan menggunakan subjek penelitian yang paling sedikit yaitu 3 responden. Berdasarkan hasil dari angket uji kelayakan untuk kelompok kecil pada desain kain tenun songket ATBM dengan menerapkan ornamen Melayu Lebah Bergantung dan Itik Pulang Petang yang telah dikembangkan mendapatkan hasil rata-rata persentase 94%.
2) Kelompok Besar
Uji coba pada kelompok besar merupakan uji coba dengan menggunakan subjek penelitian setelah dilakukannya uji coba pada kelompok kecil, pada penilaian ini uji coba kelompok besar dilakukan dengan mengikutsertakan 27 responden penliaian yang dilakukan oleh respon mencakup 9 indikator penilaian dengan 4 pilihan jawaban pasti yaitu sangat baik (4), baik (3), kurang baik (2), dan sangat kurang baik (1). Berdasarkan dari hasil uji kelayakan pada kelompok besar dengan total responden sebanyak 27 orang sebagai subjek penelitian, maka diperoleh nilai sebesar 97% untuk hasil desain tenun songket ATBM yang telah di kembangkan.
Dari hasil skor validasi ahli desain, uji kelayakan kelompok kecil dan juga uji kelayakan pada kelompok besar, selanjutnya di hitung menggunakan validitas gabungan guna mencari skor rata-rata presentase. Dari hasil validitas gabungan yang di lakukan pada ahli desain, uji kelayakan pada kelompok kecil dan uji kelayakan pada kelompok besar, rata-rata persentase yang di peroleh adalah 97% untuk pengembangan motif ornamen Lebah Bergantng dan Itik Pulang Petang yang di terapkan pada desain kain tenun songket ATBM maka dapat disimpulkan bahwa produk hasil pengembangan pada penelitian ini termasuk dalam kategori Sangat Layak.


PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perancangan motif ornamen Melayu pada tenun songket ATBM diperoleh nilai validasi motif yang dilakukan oleh ahli desain sebesar 88%. Pada hasil uji kelayakan yang dilakukan pada kelompok kecil dengan responden sebanyak 3 orang memperoleh persentase 94%, dan uji kelayakan kelompok besar dengan responden sebanyak 27 orang memperoleh persentase sebesar 97%.
Berdasarkan hasil yang di peroleh dari penilaian yang dilakukan dari validasi desain, uji kelayakan pada kelompok kecil dan uji kelayakan pada kelompok besar menunjukkan bahwa motif yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, perancangan motif ornamen Melayu pada tenun songket ATBM dapat menjadi alternatif inovasi pengembangan motif, meningkatkan nilai estetika produk, serta mendukung upaya pelestarian warisan budaya melalui pengembangan desain yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman.
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